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BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru meliputi: 

kepala sekolah sebagai pendidik yaitu membimbing guru dalam 

melaksanakan tugas, kepala sekolah sebagai manajer yaitu mengatur dan 

mengarahkan semua komponen yang ada di sekolah, kepala sekolah 

sebagai administrator yaitu mengelola keuangan sekolah dan membuat 

anggaran dari dana BOS dan BOSDA untuk memenuhi fasilitas sekolah, 

kepala sekolah sebagai supervisor yaitu melakukan pengawasan dan 

perbaikan pembelajaran kepada guru dengan supervisi, kepala sekolah 

sebagai pemimpin yaitu memberikan pengaruh positif kepada guru dan 

tegas dalam mengambil setiap keputusan, kepala sekolah sebagai 

motivator yaitu memberikan rangsangan kepada guru agar dapat 

mengembangkan pembelajaran, dan kepala sekolah sebagai evaluator yaitu 

melaksanakan evaluasi dengan Penilaian Kinerja Guru (PKG). Jadi, kepala 

sekolah sudah memenuhi perannya sebagai kepala sekolah. Peran dari 

kepala sekolah sangat penting bagi peningkatan kinerja guru. 

2. Kepala sekolah memiliki beberapa upaya dalam meningkatkan kinerja 

guru yaitu kepala sekolah memberikan pengarahan kepada guru dalam 

membuat silabus dan RPP yang tepat dan benar serta menugaskan guru 
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untuk membuat program semester dan program tahunan, kepala sekolah 

membimbing guru dalam menyusun pedoman penilaian siswa, kepala 

sekolah mengarahkan guru untuk menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran, kepala sekolah melakukan pengawasan 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru, kepala 

sekolah mengarahkan guru untuk menggunakan media dan metode 

pembelajaran yang bervariasi, kepala sekolah melaksanakan pembaruan 

proses belajar mengajar, kepala sekolah mempunyai pedoman dalam 

mengevaluasi kinerja guru, kepala sekolah memberikan penghargaan 

kepada guru yang mempunyai kinerja baik. 

3. Strategi yang dilakukakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru yaitu dengan melakukukan pembinaan secara langsung serta 

memberikan motivasi kepada guru. Hal ini dilakukan kepala sekolah 

karena pemberian motivasi sangat penting bagi perubahan ke arah yang 

lebih baik lagi bagi guru yang bersangkutan. Strategi dengan memberikan 

motivasi dengan pembinaan secara langsung ini lebih dominan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah. Jadi, hal ini menjadi strategi yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.\ 

4. Berdasarkan penelitian, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah sebagai berikut: 

faktor pendukung meliputi yang berasal dari sekolah yaitu adanya motivasi 

kepala sekolah, dan berasal dari sarana dan prasarana sekolah yang 

lengkap yaitu adanya komputer, internet, dan lain-lain, kemudian berasal 
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dari pemerintah yaitu dengan adanya peraturan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) yang harus dilaksanakan tiap sekolah bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja guru. Sedangkan faktor penghambat meliputi guru 

kurang menguasai Teknologi Informasi, dan kurang motivasi dari diri guru 

itu sendiri dalam mengadakan perbaikan. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka dapat dijabarkan beberapa implikasi pemikiran yang 

berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian dapat memperkuat teori bahwa peran 

kepala sekolah sangat penting dalam peningkatan kinerja guru dan terdapat 

beberapa peran kepala sekolah, sehingga berdasarkan penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk lebih 

meningkatkan kinerja guru dengan baik agar dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan bagi sekolah lain untuk mencontoh peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru, baik dari strategi maupun upaya kepala 

sekolah. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru dapat dijadikan sebagai sumber teori atau 

referensi yang dapat memberikan gambaran penelitian bagi peneliti yang 

berhubungan dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

Penelitian ini dapat dijadikan bekal pengetahuan bagi peneliti ketika telah 

masuk dalam dunia kerja untuk dapat mendukung peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah  

a. Kepala Sekolah hendaknya mempunyai ketegasan dalam pemberian 

sanksi yang dilakukan oleh guru apabila ada ada guru yang melanggar 

peraturan sekolah yang telah ditetapkan bersama. Seperti dalam hal 

datang terlambat karena itu tidak sesuai dengan tata tertib yang telah 

ditentukan.  

b. Kepala Sekolah agar memiliki kemampuan komunikasi yang baik , 

agar dapat terjalin kerjasama yang baik dan harmonis antara kepala 

sekolah dan guru.  

c. Kepala sekolah agar dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif, aman, dan nyaman sehingga suasana kerja dapat 
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menyenangkan agar guru dapat melaksanakan tugas dengan memiliki 

penuh rasa tangung jawab.  

2. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya selalu meningkatkan kinerja dengan melaksanakan 

tugas dan kewajiban guru dengan sebaik-baiknya. 

b. Guru hendaknya menggali motivasi dari diri sendiri untuk 

peningkatan serta perbaikan kinerja guru. 

c. Guru hendaknya memiliki semangat dan antusias dalam menggunakan 

teknologi informasi. 

d. Guru dalam proses belajar mengajar hendaknya lebih bervariasi dalam 

memberikan materi pelajaran agar siswa lebih mudah mengerti dan 

memahami.  

3. Bagi Instansi Pendidikan 

Bagi instansi pendidikan yang terkait, diharapkan dapat menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai yang dibutuhkan oleh guru dalam 

menunjang kegiatan belajar mengajar pada SD N Suryodiningratan 1 

Yogyakarta. 
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